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ABSTRAK 

Cendawan entomopatogen (CEP) berperan sebagai biokontrol terhadap berbagai jenis 

serangga hama dan dapat hidup secara endofit pada berbagai jenis tanaman. CEP juga berperan 

sebagai biostimulant dengan menghasilkan hormon untuk meningkatkan perkecambahan dan 

pertumbuhan tanaman. CEP sebagai biostimulant dapat diaplikasi dengan metode seed treatment 

dan efektivitasnya dipengaruhi oleh jenis cendawan dan durasi perendaman. Tujuan penelitian 

adalah untuk mengetahui pengaruh dari durasi perendaman benih menggunakan CEP terhadap 

perkecambahan, indeks vigor dan pertumbuhan bibit jagung. CEP yang digunakan diantaranya 

Beauveria bassiana, Metarhizium anisopliae dan Trichoderma asperellum. Penelitian dilakukan 

pada kondisi laboratorium dan semi lapang. Benih jagung direndam dalam suspensi konidia CEP 

pada konsentrasi 1 x 108 konidia/ml dan atau dalam aquades steril selama 3, 6, 12, dan 24 jam. 

Persentase perkecambahan diamati pada hari ke-7 setelah inokulasi, indeks vigor diamati pada 

hari ke-12 setelah inokulasi dan pertumbuhan bibit diamati pada hari ke-28 setelah inokulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan, perendaman benih dalam suspensi CEP 

dapat meningkatkan perkecambahan benih, indeks vigor dan pertumbuhan bibit jagung. 

Perendaman benih jagung dalam suspensi CEP selama enam jam, merupakan durasi terbaik untuk 

meningkatkan daya kecambah benih, indeks vigor dan pertumbuhan bibit jagung. B. bassiana 

merupakan CEP terbaik dalam meningkatkan perkecambahan benih dan T. asperellum 

merupakan CEP terbaik dalam meningkatkan indeks vigor dan pertumbuhan bibit jagung. 

 
Kata Kunci : cendawan entomopatogen, endofit, indeks vigor, perkecambahan benih, seed treatment 
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ABSTRACT 

Entomopathogenic fungi (EPF) act as biocontrol against various types of insect pests and 

can live as endophytes on various types of plants. EPF also acts as a bio stimulant by producing 

hormones to increase germination and plant growth. EPF as a bio stimulant can be applied using 

the seed treatment method and its effectiveness is influenced by the type of fungus and the 

duration of seed soaking. The aim of the research was to determine the effect of the duration of 

soaking seeds using EPF on germination, vigor index, and growth of corn seedlings. The EPFs 

used include Beauveria bassiana, Metarhizium anisopliae, and Trichoderma asperellum. 

Research was carried out in laboratory and semi-field conditions. Corn seeds were soaked in EPF 

conidia suspension at a concentration of 1 x 108 conidia/ml and/or in sterile distilled water for 3, 

6, 12, and 24 hours. The germination percentage was observed on the 7th day after inoculation, 

the vigor index was observed on the 12th day after inoculation and seedling growth was observed 

on the 28th day after inoculation. The research results showed that overall, soaking seeds in EPF 

suspension could increase seed germination, vigor index and growth of corn seedlings. Soaking 

corn seeds in EPF suspension for six hours is the best duration to increase seed germination, vigor 

index and growth of corn seedlings. B. bassiana is the best EPF in increasing seed germination 

and T. asperellum is the best EPF in increasing the vigor index and growth of corn seedlings. 

 
Key word  : endophyte, entomopathogen fungi, seed germination, seed treatment, vigor index 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Beauveria bassiana (Bal.) Vuill. (Hypocreales: Cordycipitaceae), Metharizium anisopliae 

(Metsch.) Sorokin (Moniliales: Moniliaceae) dan Trichoderma asperellum (Hypocreales: 

Hypocreaceae) merupakan cendawan entomopatogen (CEP) yang bersifat parasit obligat dan 

parasit fakultatif yang dapat menimbulkan gejala penyakit terhadap serangga (Shahid et al., 

2012). B. bassiana dilaporkan menyebabkan mortalitas terhadap larva ulat grayak jagung (UGJ) 

(Spodoptera frugiperda) hingga 75% (Ramirez‐Rodriguez & Sánchez‐Peña, 2016), Spodoptera 

litura (Trizelia et al., 2016) dan penggerek umbi kentang (Phthorimaea operculella) hingga 63% 

(Khorrami et al., 2018). M. anisopliae dilaporkan menyebabkan mortalitas terhadap telur dan 

neonates UGJ hingga 90% (Akutse et al., 2019). T. asperellum umumnya sebagai saprofit 

fakultatif memiliki potensi sebagai CEP karena bersifat antifeedant terhadap UGJ (Bamisile et 

al., 2018) mengendalikan nimfa kutu kebul (Bemisia tabaci) hingga 73% pada tanaman kapas 

(Anwar et al., 2016) dan Acanthoscelides obtectus pada tanaman Phaseolus vulgaris (Rodríguez-

González et al., 2017). 

Selain bersifat sebagai entomopatogen, CEP B. bassiana, M. anisopliae dan T. asperellum 

juga dapat hidup secara endofit di dalam jaringan tanaman dan memberikan perlindungan adaptif 

terhadap serangan hama dengan menghasilkan senyawa metabolit bioaktif. Trizelia et al. (2020) 

melaporkan bahwa B. bassiana berhasil mengkolonisasi berbagai bagian tanaman cabai (daun, 

batang, dan akar) setelah benih direndam dengan suspensi konidia cendawan tersebut dan mampu 

menekan perkembangan Myzus persicae. Kolonisasi M. anisopliae melalui aplikasi benih 

dilaporkan dapat mengurangi kerusakan tanaman Z. mays oleh S. frugiperda (Herlinda et al., 

2022; Sari et al., 2022; Lira et al., 2020). Kolonisasi T. asperellum melalui aplikasi benih 
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dilaporkan dapat mengurangi kerusakan tanaman V. faba dan P. vulgaris oleh A. pisum (Akello 

dan Sikora, 2012) dan L. huidobrensis (Akutse et al., 2013). 

Selain berperan sebagai biokontrol, CEP B. bassiana, M. anisopliae dan T. asperellum juga 

berperan sebagai biostimulan dengan meningkatkan pertumbuhan tanaman. Efek peningkatan 

pertumbuhan ini disebabkan kemampuan cendawan dalam memobilisasi unsur hara yang 

berharga untuk pertumbuhan tanaman (Moloinyane dan Nchu, 2019). Kolonisasi B. bassiana di 

dalam jaringan tanaman dilaporkan dapat meningkatkan perkecambahan dan pertumbuhan 

tanaman (Saragih et al., 2019; Trizelia, 2020; Saragih et al., 2021; Saragih et al., 2022; Yuliana 

et al., 2023: Yusniwati et al., 2023a; Yusniwati et al., 2023b). Yusniwati et al. (2023a) 

melaporkan bahwa peningkatan pertumbuhan tanaman oleh B. bassiana mampu menghasilkan 

hormon pertumbuhan berupa Indole Acetic Acid (IAA). Trichoderma spp. dapat menghasilkan 

senyawa yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman terutama tinggi tanaman, jumlah daun 

sehingga hasil panen meningkat. Lombardi et al. (2020) melaporkan bahwa Trichoderma 

menghasilkan senyawa pemacu pertumbuhan seperti IAA yang dapat mendorong pertumbuhan 

akar tanaman karena dapat membantu penyerapan unsur hara dalam tanah, meningkatkan 

efisiensi fotosintesis, menambah tinggi tanaman, diameter batang dan meningkatkan produksi. 

Potensi dari inokulasi B. bassiana dan M.anisopliae di dalam jaringan tanaman dapat 

meningkatkan tinggi dan berat tanaman serta parameter pertumbuhan lainnya yang telah 

dilaporkan oleh Jaber dan Enkerli (2016) serta Jaber dan Araj (2018). Trizelia et al. (2020) 

menyatakan bahwa peranan cendawan sebagai biostimulan selain dipengaruhi oleh spesies 

tanaman dan interaksi kompleks dari banyak faktor seperti parameter lingkungan, 

mikroorganisme tanah, dan interaksi tanah-tanaman, efektivitasnya juga dipengaruhi oleh durasi 

perendaman dan jenis cendawan. Oleh karena itu, perlu dipelajari bagaimana pengaruh dari faktor 

durasi perendaman benih dan faktor jenis cendawan B. bassiana, M. anisopliae dan T. asperellum 

sebagai biostimulant terhadap persentase perkecambahan dan pertumbuhan bibit pada tanaman 

jagung.  

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Persiapan Benih dan Isolat CEP 
 

Benih yang digunakan dalam penelitian adalah benih jagung pipilan varietas lokal yang 

didapatkan dari petani penangkar jagung Kecamatan Sungai Tunu, Kabupaten Pesisir Selatan, 

Provinsi Sumatera Barat. Benih jagung disterilisasi dengan direndam dalam larutan NaOCL 1% 

selama 3 menit, selanjutnya benih dicuci sebanyak 3 kali dengan aquadest steril dan dikering-

anginkan dalam Laminar Air Flow Cabinet selama 60 menit. 

CEP B. bassiana (BbWS) dari Leptocorisa oratorius terinfeksi, M. anisopliae (C51A) 

dari rizosfer kelapa sawit dan T. asperellum (PC21) dari endofit batang padi, merupakan koleksi 

Laboratorium Pengendalian Hayati, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Andalas Padang. Masing-masing CEP diremajakan pada media Sabouraud Dextrose 

Agar Yeast (SDAY) dan diinkubasi hingga umur 21 hari. Suspensi CEP dibuat dengan menambah 

10 ml akuades steril dan Tween 80 (0,01%) ke dalam cawan petri, lalu konidia isolat CEP 

dilepaskan menggunakan kuas halus steril. Suspensi CEP dipindahkan ke dalam tabung reaksi 
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dan dihomogenkan dengan vortex selama 5 menit. Konsentrasi konidia CEP ditentukan di bawah 

mikroskop menggunakan Hemocytometer Neubauer yaitu 108 konidia/ml. 

 

Inokulasi Benih Jagung dengan CEP 

Untuk mengetahui pengaruh durasi perendaman terhadap peningkatan perkecambahan 

benih jagung yang telah diinokulasikan dengan CEP, sebanyak 25 benih yang telah dilakukan 

sterilisasi permukaan, direndam dalam masing-masing suspensi CEP dan atau akuades steril yang 

mengandung Tween 80 (0,01%) (sebagai kontrol) selama 3, 6, 12 dan 24 jam. Benih kemudian 

dikering-anginkan dalam Laminar Air Flow Cabinet. Benih yang telah kering disusun dalam 

petridish kaca ukuran 9 cm yang telah dialas dengan 3 lembar kertas saring lembab. Petridish 

diinkubis dalam kondisi gelap pada suhu 20 ºC selama 7 hari. Setiap perlakuan diulang sebanyak 

8 kali sehingga didapatkan total 200 benih untuk setiap perlakuan. Persentase perkecambahan 

dianalisa tujuh hari setelah inokulasi. 

Untuk mengetahui pengaruh durasi perendaman terhadap indeks vigor jagung yang telah 

diinokulasikan dengan CEP, sebanyak 10 benih yang telah diinokulasikan CEP dan kontrol 

ditanam dalam pot yang berisi campuran tanah steril dan pupuk kandang (1:1). Pada percobaan 

ini digunakan 80 benih jagung untuk setiap perlakuan. Percobaan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL). Persentase daya muncul lapang dan indeks vigor diukur dan diamati pada hari 

ke-12 setelah inokulasi. Indeks vigor dihitung menggunakan rumus Abdul Baki dan Anderson 

(1973), yaitu Indeks Vigor I (IVI) = Perkecambahan Benih (%) x [Panjang Bibit (Akar (cm) + 

tunas (cm)]. 

Untuk mengetahui pengaruh durasi perendaman terhadap tinggi bibit, benih perlakuan dan 

kontrol ditanam dalam pot yang berisi campuran tanah steril dan pupuk kandang (1:1). Dua benih 

ditanam per pot dan tanaman tidak dipupuk selama pengujian. Setelah tumbuh, bibit diseleksi dan 

dipilih satu bibit per pot kemudian dibiarkan tumbuh selama 28 hari. Tinggi bibit jagung diukur 

pada hari ke 28 setelah inokulasi dengan cara diukur dari pangkal batang hingga titik tumbuh. 

Setiap data dianalisis menggunakan sidik ragam, bila hasilnya berbeda nyata maka dilanjutkan 

dengan Uji DMRT pada taraf 5%  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Durasi Perendaman Menggunakan CEP Terhadap Perkecambahan Benih 

Jagung. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa inokulasi benih jagung oleh beberapa 

jenis CEP dapat meningkatkan persentase perkecambahan benih jagung. Umumnya, persentase 

perkecambahan benih jagung dengan perlakuan durasi perendaman dan jenis CEP menunjukkan 

peningkatan perkecambahan dibandingkan kontrol. Persentase perkecambahan benih jagung 

dengan perlakuan durasi perendaman benih dan jenis CEP dapat dilihat pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Pengaruh durasi perendaman benih dalam suspensi beberapa jenis CEP terhadap perkecambahan 

benih jagung pada 7 hsi (hari setelah inokulasi). 

Perlakuan 

Lama Perendaman (jam)/ Perkecambahan Benih (%) 

Rata-rata 3 6 12 24 

% E % E % E % E 

Kontrol 68,50 ­ 65,00 ­ 80,00 ­ 68,50 ­ 70,50c 

BbWS 92,00 34,31 91,00 40,00 88,50 10,63 80,50 17,52 88,13a 

C51A 71,50 4,38 84,00 29,23 79,50 0,63 67,50 1,46 75,75bc 

PC21 79,50 16,06 86,50 26,92 75,50 5,63 82,00 19,71 80,88b 

Rata-rata 77,9b ­  81,63a  ­ 81,30a ­  74,63bc  ­  ­ 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada lajur yang sama adalah berbeda 

tidak nyata menurut LSD pada taraf 5% 
 

Tabel 1 menunjukkan pengaruh durasi perlakuan benih terhadap persentase perkecambahan 

benih pada 7 hsi. Hasil analisis uji lanjut DMRT taraf 5% untuk daya kecambah benih jagung 

menunjukkan pengaruh nyata pada perlakuan durasi perendaman dan jenis cendawan. Pada 

perlakuan durasi perendaman memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan perkecambahan dengan 

efektivitas sebesar 0,63% - 40% dibandingkan kontrol. Enam jam merupakan durasi perendaman 

terbaik benih jagung dalam suspensi CEP yaitu dengan persentase perkecambahan sebesar 81,63 

% dan CEP B. bassiana merupakan CEP terbaik dalam meningkatkan persentase perkecambahan 

hingga 88,13% dibandingkan perlakuan lainnya. Perendaman benih jagung dengan suspensi CEP 

pada durasi perendaman 3 - 12 jam menunjukkan pengaruh nyata terhadap peningkatan 

perkecambahan dibanding kontrol. Peningkatan daya kecambah benih setelah pemberian CEP 

disebabkan oleh kemampuan cendawan dalam menghasilkan fitohormon yang merangsang 

perkecambahan benih. Russo et al. (2019) melaporkan bahwa inokulasi B. bassiana pada benih 

jagung menunjukkan peningkatan persentase perkecambahan benih sebesar 15,58% dibanding 

kontrol. Saragih et al. (2021) juga melaporkan bahwa perendaman benih cabai selama enam jam 

dalam suspensi B. bassiana dapat meningkatkan persentase perkecambahan sebesar 24,05%. 

Peningkatan durasi perendaman benih terhadap peningkatan perkecambahan juga dilaporkan oleh 

Jaber et al. (2016) yaitu durasi perendaman benih 2 - 16 jam terhadap perkecambahan V. faba 

dan Trizelia et al. (2020) yaitu durasi perendaman benih 3 - 12 jam terhadap perkecambahan 

cabai. 

Pada hasil penelitian terlihat bahwa durasi perendaman selama 24 jam menunjukkan 

persentase perkecambahan terendah dibandingkan durasi perendaman lainnya. Widiastuti et al. 

(2022) menyatakan bahwa semakin lama waktu perendaman maka penyerapan air oleh benih 

akan menjadi lebih banyak dan mengakibatkan enzim dan substrat lebih encer yang berdampak 

pada proses metabolisme menjadi lambat. Selain itu perendaman terlalu lama mengakibatkan 

kehilangan oksigen yang menghambat proses respirasi (Nala et al., 2022). 

 

Pengaruh Durasi Perendaman Menggunakan CEP Terhadap Pertumbuhan Bibit Jagung 

Aplikasi CEP B. bassiana, M. anisopliae dan T. asperellum dengan perendaman benih 

selama 3, 6 12 dan 24 jam selain mampu meningkatkan persentase perkecambahan juga 

meningkatkan pertumbuhan bibit jagung. Semua parameter pertumbuhan yang dinilai setelah 

inokulasi lebih tinggi dibandingkan kontrol. Pertumbuhan bibit jagung (panjang radikula, tinggi 
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tunas, dan indeks vigor) dipengaruhi oleh durasi perendaman dan jenis CEP dapat dilihat pada 

Tabel 2, 3 dan 4. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa enam jam merupakan durasi perendaman terbaik 

dalam meningkatkan parameter pertumbuhan bibit jagung setelah inokulasi dan CEP T. 

asperellum merupakan isolat terbaik diantara isolat CEP lainnya. Peningkatan pertumbuhan bibit 

jagung dapat dikaitkan dengan kemampuan CEP dalam memproduksi sejumlah metabolit pemacu 

pertumbuhan pada tanaman jagung. Zat pemacu tumbuh seperti giberelin, auksin, dan sitokinin 

diproduksi oleh jamur endofit (Dai et al., 2008). Peranan zat pengatur tumbuh tersebut dalam 

tanaman dapat mendorong, menghambat atau secara kualitatif dapat mengubah pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman (Wattimena, 1992). 

Tabel 2. Pengaruh durasi perendaman benih dalam suspensi beberapa jenis CEP terhadap panjang akar 

jagung pada 12 hsi. 

Perlakuan 
Lama  Perendaman (jam)/ PanjangAkar (cm) 

Rata-rata 
3 6 12 24 

Kontrol 20,29 20,88 18,45 18,30 19,48c 

BbWS 28,76 29,12 28,80 26,00 28,17b 

C51A 20,18 28,87 27,00 26,08 25,53b 

PC21 40,23 41,10 38,67 46,23 41,56a 

Rata-rata 27,37c 29,99a 28,23bc 29,14ab  
Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada lajur yang sama adalah berbeda tidak nyata menurut LSD pada taraf 

5% 

 

Tabel 3. Pengaruh durasi perendaman benih dalam suspensi beberapa jenis CEP terhadap panjang tunas 

jagung pada 12 hsi. 

Perlakuan 
Lama  Perendaman (jam)/ Panjang Tunas (cm) 

Rata-rata 
3 6 12 24 

Kontrol 20,79 25,38 24,75 24,31 23,81c 

BbWS 34,75 37,06 34,75 34,70 35,32ab 

C51A 30,11 38,31 31,16 32,08 32,92bc 

PC21 39,18 41,12 41,01 39,46 40,19a 

Rata-rata 31,21c 35,47a 32,92b 32,64b  
Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada lajur yang sama adalah berbeda tidak nyata menurut LSD pada taraf 

5% 

 
Tabel 4. Pengaruh durasi perendaman benih dalam suspensi beberapa jenis CEP terhadap indeks vigor 

jagung pada 12 hsi. 

Perlakuan 
Indeks Vigor Benih Jagung 

Rata-rata 
3 6 12 24 

Kontrol 32,36 36,43 34,02 33,56 34,09c 

BbWS 52,40 73,75 52,43 50,08 57,17b 

C51A 47,15 62,98 54,53 54,53 54,80b 

PC21 71,87 74,41 72,16 77,55 74,00a 

Rata-rata 50,95c 61,89a 53,29b 53,93b  
Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada lajur yang sama adalah berbeda tidak nyata menurut LSD pada taraf 

5% 

 

Tingginya parameter pertumbuhan jagung pada aplikasi T. asperellum dibandingkan 

perlakuan CEP lainnya diduga karena T. asperellum memiliki kemampuan berkembang yang 

lebih cepat sehingga menghasilkan hormon pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan B 

bassiana dan M. anisopliae. Latifah et al., (2011) melaporkan bahwa Trichoderma spp. mampu 

merangsang tanaman untuk menghasilkan hormon Asam giberelin (GA3), Asam indol asetat 
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(IAA), dan Benzilaminopurin (BAP). Hormon giberelin dan auksin berperan dalam akar dan 

pemanjangan batang, serta pertumbuhan dan peningkatan buah (umbi). Menurut Windham et al. 

(1986) etilen adalah hormon yang diproduksi oleh jamur Trichoderma spp. yang dominan 

merangsang pertumbuhan tanaman dibandingkan dengan hormon giberelin, sitokinin, dan asam 

absisat. Aplikasi Trichoderma spp. dalam meningkatkan parameter pertumbuhan juga telah 

dilaporkan diantaranya meningkatkan pertumbuhan pada tanaman jagung oleh Sudantha dan 

Suwardji (2013), serta meningkatkan parameter tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, serta 

jumlah anakan dan bobot panen kering pada tanaman bawang merah oleh Sudantha dan Suwardji 

(2021).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa durasi perendaman dan jenis CEP juga berpengaruh 

nyata terhadap indeks vigor jagung. Indeks vigor tertinggi terlihat pada benih jagung yang 

direndam dalam suspensi CEP selama 6 jam dengan isolat terbaik yaitu T. asperellum. Sebaliknya 

kontrol menunjukkan nilai indeks vigor terendah. Widiastuti et al. (2022) melaporkan bahwa 

keberhasilan invigorasi benih dipengaruhi oleh interaksi yang kompleks dari beberapa faktor, 

seperti varietas, potensial air dari bahan invigorasi, lama perendaman, suhu udara serta suhu 

media tanam dan indeks vigor. 

 

Pengaruh Durasi Perendaman Menggunakan CEP Terhadap Tinggi Bibit Jagung 

 

Aplikasi CEP pada benih jagung dengan metode seed treatment juga dapat mendorong 

pertumbuhan tinggi bibit. Pengaruh durasi perendaman benih dan jenis CEP terhadap 

pertumbuhan bibit jagung dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Pengaruh durasi perendaman benih dalam suspensi beberapa jenis CEP terhadap pertumbuhan 

bibit jagung pada 28 hsi. 

Perlakuan 
Tinggi Bibit Jagung (cm) 

Rata-rata 
3 6 12 24 

Kontrol 54,31 60,36 60,27 53,18 43,74c 

BbWS 60,11 62,80 62,81 59,36 61,27b 

C51A 58,73 60,37 60,24 58,71 59,51b 

PC21 64,11 71,63 70,33 65,13 67,80a 

Rata-rata 59,32b 63,79a 63,41a 59,10b  
Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada lajur yang sama adalah berbeda tidak nyata menurut LSD pada taraf 

5% 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa enam jam merupakan durasi perendaman terbaik dan 

T. asprellum merupakan isolat CEP terbaik dalam meningkatkan tinggi bibit jagung. Peningkatan 

pertumbuhan tanaman jagung dipengaruhi oleh fitohormon yang dihasilkan oleh CEP. 

Kemampuan T. asperellum yang memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan bibit 

jagung dibandingkan perlakuan lainnya diduga dari produksi senyawa zat pengatur tumbuh atau 

tersedianya unsur hara bagi pertumbuhan tanaman. Barley dan McDavid (1998) menyatakan 

bahwa Benzylaminopurine (BAP) yang dihasilkan oleh Trichoderma spp. merupakan senyawa 

fitohormon yang satu kelas dengan sitokinin yang aktif mempengaruhi proses fisiologis tanaman 

yaitu pembelahan dan pembesaran sel. Raya-Díaz et al. (2017) menyatakan bahwa endofit B. 

bassiana dan M. brunneum dapat meningkatkan ketersediaan zat besi, kandungan klorofil, 

panjang akar, dan kelimpahan akar halus pada sorgum. Trizelia et al. (2020) menyatakan bahwa 

faktor peningkatan pertumbuhan tanaman selain disebabkan oleh durasi perendaman dan jenis 

isolat, juga disebabkan oleh spesies tanaman serta interaksi kompleks dari banyak faktor seperti 

parameter lingkungan, mikroorganisme tanah, dan interaksi tanah-tanaman. 
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa inokulasi CEP B. 

bassiana, M. anisopliae dan T. Asperellum ke dalam benih jagung melalui metoda perendaman 

benih memberikan pengaruh positif terhadap perkecambahan benih, indeks vigor dan 

pertumbuhan bibit jagung. Secara keseluruhan, durasi terbaik perendaman benih jagung dalam 

suspensi CEP B. bassiana, M. anisopliae dan T. Asperellum untuk meningkatkan perkecambahan 

benih, indeks vigor dan pertumbuhan bibit jagung adalah 6 - 12 jam. B. Bassiana merupakan CEP 

terbaik dalam meningkatkan perkecambahan benih dan T. Asperellum merupakan CEP terbaik 

dalam meningkatkan indeks vigor dan pertumbuhan bibit jagung. 
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